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ABSTRAK

Adanya distribusi amonia akan mengurangi efek gas Nitrogen oksida (NOx) yang
dihasilkan dari pembakaran mesin diesel. Untuk mempresentasikan distribusi amonia
tersebut dilakukan dengan pemodelan sistem NH3-SCR dengan CFD-3D. Dalam
pemodelan sistem NH3-SCR membandingkan efek penggunaan static mixer untuk
mengetahui distribusi amonia yang terjadi dan besarnya pressure drop yang terjadi pada
catalys Dia-schumalith filter. Fluida kerja udara panas dengan temperatur 450 K dan
gas amonia dengan temperatur 300 K. Kecepatan fluida masuk pada sisi inlet pipa SCR
dan injeksi amonia divariasikan pada berbagai GHSV. Pemodelan yang digunakan
adalah k-& model, aliran incompresible flow dan dengan material properties polynomial
berdasar fungsi temperatur. Dengan variasi GHSV 10000, 20000, 30000, dan 40000.
Dari pemodelan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dengan adanya penggunaan
static mixer berpengaruh terhadap persentase kenaikan mixing index yang terjadi dan

semakin besar GHSV pressure drop pada dia-schumalith semakin besar.

Kata Kunci: NH3-SCR, static mixer, GHSV, mixing indeks dan pressure drop.
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ABSTRAC

The distribution of ammonia gas will reduce the effect of nitrogen oxides (NOX)
resulting from the combustion of diesel engines. To present the distribution by modeling
the ammonia NH3-SCR system with 3D-CFD. In the NH3-SCR system modeling to
compare the effects of the use of static mixers to know the distribution and magnitude
of ammonia occurring pressure drop that occurs in catalys Dia-schumalith filter.
Working fluid temperature of hot air with 450 K and ammonia gas with a temperature
300 K. Fluid velocity at the inlet pipe into the SCR and ammonia injection be varied at
different GHSV. Modeling that is used is k-¢ model, incompresible flow and with
material properties based polynomial function of temperature. With variations GHSV
10000, 20000, 30000, and 40000. Of modeling can be concluded that with the use of
static mixers mixing effect on the percentage increase that occurred index and the

greater of GHSV, pressure drop on the Dia-scumalith filter increases.

Key word: NH3-SCR, static mixer, GHSV, mixing indeks dan pressure drop.
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